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Abstrak 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki potensi yang besar dalam 
menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat dan sekaligus menjadi tumpuan sumber 
pendapatan sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas UMKM yang mandiri dan berkembang 
diperlukan Teknologi Informasi (TI) guna mempromosikan perusahaan dan produk yang 
dihasilkan. Berdasarkan masalah tersebut, penulis berusaha untuk membantu dengan 
menyediakan wadah yakni sebuah sistem informasi geografis berbasis mobile sebagai alternatif 
media promosi bagi produk UMKM khas daerah Kota Palembang. Dalam pengembangan 
sistem ini penulis menggunakan bahasa pemrograman Java, dimana Java digunakan untuk 
membangun aplikasi Android dan basis data yang digunakan adalah MySQL. Adapun 
Metodologi pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah metodologi Rational Unified 
Process (RUP) yang memiliki empat tahap pengembangan yaitu Inception, Elaboration, 
Construction dan Transition. Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan metode 
observasi, wawancara dan studi pustaka. Adapun keluaran yang dihasilkan dari pengembangan 
sistem ini adalah sistem informasi geografis berbasis mobile sebagai alternatif media promosi 
bagi UMKM Se-kota Palembang.  
 
Kata kunci— Sistem Informasi Geografis, UMKM, Mobile, Android, Rational Unified Process 
 
 
Abstract 
 Micro, Small, Medium Enterprises (MSME) had a great potential in driving economic 
activities and became the foundation of mostly public sources of income to improve their 
welfare. Therefore, to improve the efficiency and effectiveness of Independent MSME and 
develop needed Information Technology (IT) in order to promote the company and products. 
Based on the problem, the writer attempted to help by providing a forum, a geographic 
information system based on mobile, as an alternative media campaign of MSME products local 
specialty of Palembang. In developing this system, the writers used Java programming 
language, where Java is used to build Android applications and database used was MySQL. 
System development methodology that the writer used was the methodology Rational Unified 
Process (RUP), which has four stages of development, namely Inception, Elaboration, 
Construction and Transition. In collecting the data, the writer used observational methods, 
interviews and literature study. The output will be produced from developing geographic 
information system based on mobile as an alternative media campaign from MSME in 
Palembang. 
 
Keywords— Geographic Information Systems, MSME, Mobile, Android, Rational Unified 
Process 
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1. PENDAHULUAN 
eberapa tahun terakhir, banyak perhatian dan inisiatif ditujukan untuk pengembangan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) oleh berbagai pihak, baik pemerintah maupun 
lembaga swasta. Pemberdayaan UMKM menjadi sangat strategis, karena potensinya yang besar 
dalam menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, sekaligus menjadi tumpuan sumber 
pendapatan sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. Dalam 
mewujudkan dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas UMKM yang mandiri dan berkembang, 
diperlukan media pendukung yang nantinya dapat berguna sebagai alat untuk mensejajarkan 
UMKM dengan usaha lainnya. Dalam hal ini pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) dapat 
digunakan sepenuhnya dalam dunia usaha guna mempromosikan perusahaan dan produk yang 
dihasilkan dan informasi lokasi usaha UMKM tersebut 
Teknologi Informasi yang cepat akurat dan relevan dapat ditemui di Smartphone. 
Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi yang bekerja 
dengan perangkat lunak sistem operasi. Smartphone yang paling banyak diminati karena 
memiliki sistem operasi yang optimal dan fitur yang lengkap adalah android. Sebagian besar 
masyarakat menggunakan smartphone android dikarenakan pengguna lebih merasa efisien 
apabila menggunakan smartphone untuk mengakses informasi yang dibutuhkan secara cepat dan 
mempermudah penggunanya saling terhubung satu sama lain secara online. Fitur seperti internet 
dan GPS yang ditawarkan dapat dimanfaatkan sebagai media untuk membangun aplikasi yang 
bisa memudahkan user untuk melihat lokasi dan rute jarak tempuh. 
Oleh karena itu, dokumentasi terhadap informasi mengenai UMKM menjadi sangat 
penting, selain sebagai media promosi juga bermanfaat agar user mengetahui letak lokasi serta 
rute dan jarak tempuh UMKM yang ada di Kota Palembang. Hal ini dapat diwujudkan dengan 
pembuatan sistem informasi geografis berbasis mobile pada letak UMKM, yang dituangkan 
kedalam bentuk skripsi dengan judul “RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI 
GEOGRAFIS BERBASIS MOBILE SEBAGAI ALTERNATIF MEDIA PROMOSI BAGI 
UMKM SE-KOTA PALEMBANG”. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2. 1 Pengacuan Pustaka 
Sistem informasi Geografis (SIG) merupakan suatu kesatuan formal yang terdiri dari 
berbagai sumber daya fisik dan logika yang berkenaan dengan objek-objek yang terdapat di 
permukaan bumi. SIG juga merupakan sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 
pemasukan, penyimpanan, manipulasi, menampilkan dan keluaran informasi geografis berikut 
atribut-atributnya [1]. 
 UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM diatur 
berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Dalam 
undang-undang nomor 20 tahun 2008 tersebut dijelaskan bahwa sebuah perusahaan yang 
digolongkan sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang 
atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu. 
Rinciannya sebagai berikut: 
1. Usaha produktif yang kekayaannya sampai 50 juta rupiah dengan pendapatan sampai 300 
juta rupiah pertahun digolongkan sebagai Usaha Mikro. 
2. Usaha produktif yang nilai kekayaan usahanya antara 50 juta - 500 juta rupiah dengan total 
penghasilan sekitar 300 juta hingga 2,5 milyar rupiah pertahun dikategorikan sebagai Usaha 
Kecil. 
3. Sedangkan Usaha Menengah merupakan usaha produktif yang memiliki kekayaan (modal) 
500 juta - 10 milyar rupiah dengan jumlah pendapatan pertahun berkisar 2,5 – 50 milyar 
rupiah) [2]. 
B 
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Mobile dapat diartikan sebagai perpindahan dari suatu tempat ke tempat yang lain. Kata 
mobile mempunyai arti bergerak atau berpindah, sehingga aplikasi mobile adalah sebutan untuk 
aplikasi yang berjalan di mobile device [3]. 
Unified Modeling System (UML) merupakan salah satu standar bahasa yang banyak 
digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, 
serta menggambarkan arsitektur dalam pemprograman berorientasi objek. Adapun jenis 
diagram-diagram UML yang akan dibahas adalah [4]: 
1. Use Case Diagram merupakan permodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang 
akan dibuat.  
2. Deployment Diagram merupakan permodelan diagram yang menunjukkan konfigurasi 
komponen dalam proses eksekusi aplikasi. 
3. Ativity Diagram menggambarkan workflow aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis.  
4. Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi  pendefinisian kelas-kelas yang 
akan dibuat untuk membangun sistem.  
5. Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan 
waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar objek. 
Android adalah sistem operasi yang berbasis Linux untuk telepon seluler seperti telepon 
pintar dan komputer tablet. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang 
untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak 
[5]. 
Google Maps merupakan sebuah layanan peta dunia virtual berbasis web yang 
disediakan oleh Google. Layanan ini gratis dan dapat ditemukan di situs web 
http://maps.google.com, dan Global Positioning System (GPS) merupakan ruang berbasis sistem 
satelit navigasi global (GNSS) yang menyediakan lokasi informasi dan waktu dalam segala 
cuaca, dimana saja, pada atau dekat bumi, dimana ada garis terhalang dari pandangan ke empat 
atau lebih satelit GPS [6]. 
Java Script Object Notation (JSON) adalah format pertukaran data (lightweight data-
interchange format), mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan 
dibuat oleh komputer [7]. Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan bahasa web server-side 
yang bersifat open source. Bahasa PHP menyatu dengan script HTML yang sepenuhnya 
dijalankan server, dan MySQL adalah database yang menghubungkan script PHP menggunakan 
perintah query dan escape character yang sama dengan PHP [8]. 
2.2 Metodologi Penelitian 
 Dalam melakukan penelitian ini, metodologi sangat diperlukan sebagai pedoman 
tentang bagaimana dan apa saja yang harus dilakukan selama pengembangan sistem ini. Pada 
penulisan skripsi ini penulis menggunakan metodologi Rational Unified Process (RUP). RUP 
adalah pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang, fokus pada arsitektur, 
lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus, dimana RUP memiliki keunggulan untuk 
memberikan petunjuk bagaimana dalam menggunakan UML secara efektif serta memungkinkan 
adanya penambahan pada proses aplikasi [4]. 
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Gambar 1  Metodologi RUP 
 
Terdapat 4 buah tahap fase pengembangan sistem Dalam RUP, yaitu: 
1. Inception 
  Pada fase ini, terdapat pendefinisian dari permasalahan yang ada untuk menentukan 
ruang lingkup, menentukan metodologi yang digunakan, serta membuat jadwal kegiatan 
dengan menggunakan beberapa teknik pegumpulan data seperti wawancara, kuesioner, 
observasi, dan dokumentasi. 
2. Elaboration 
  Pada fase ini, dilakukan analisis pada sistem dengan pembuatan diagram. Fase ini 
menyatakan bagaimana sebuah rancangan sistem lanjutan yang akan dibuat dengan 
menggambarkan sebuah model sistem untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
3. Construction 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih 
pada implementasi perangkat lunak pada kode program. Pada tahap ini penulis melakukan 
pembuatan program menggunakan software eclipse dan MySQL sebagai basis data. 
4. Transition 
Pada fase ini akan melakukan pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah 
memenuhi harapan user 
2. 3 Analisis Sistem 
2. 3.1 Identifikasi Masalah 
 Analisis permasalahan dilakukan dengan menggunakan kerangka PIECES. 
permasalahan yang muncul diidentifikasi dengan menggunakan kerangka PIECES yaitu sebagai 
berikut : 
1. Performance 
Pemilik UMKM hanya menggunakan pasar atau rumah sendiri sebagai sarana untuk 
mempromosikan produk mereka, serta menyebarkan informasi tentang usaha mereka hanya 
dari mulut kemulut tanpa adanya media khusus sehingga tidak banyak yang tahu tentang 
produk yang mereka jual.. 
2. Information 
Pencarian lokasi UMKM akan sulit jika menggunakan langsung aplikasi Google Maps 
karena masyarakat harus mengetahui alamat lengkap UMKM tersebut terlebih dahulu dan 
pencarian tidak bisa berdasarkan nama atau brand UMKM. 
3. Economics 
Biaya promosi bagi pemilik UMKM cukup mahal, sehingga pemilik UMKM lebih 
mengutamakan memperbesar modal pokok daripada mementingkan promosi yang menurut 
mereka tidak begitu penting. 
4. Control 
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5. Efeciency 
Banyaknya waktu yang dipakai dalam pencarian UMKM terdekat yang ingin dituju, 
masyarakat biasanya bertanya pada orang sekitar yang menghabiskan banyak waktu atau 
membuka smartphone menggunakan Google Maps jika mereka mengetahui alamat 
lengkapnya.  
6. Service  
 Belum adanya aplikasi khusus yang mampu  memberikan layanan informasi dan sarana 
promosi mengenai produk serta lokasi geografis bagi UMKM. 
2. 3.2 Analisis Kebutuhan  
Pada analisis kebutuhan, penulis menggunakan diagram use case untuk 
mengidentifikasi kebutuhan – kebutuhan yang dibutuhkan. Tujuan pembuatan use case  ini 
adalah untuk menganalisis dan mendapatkan kebutuhan – kebutuhan yang tepat untuk 
membangun sebuah sistem. Berikut ini diagram use case pada pengembangan sistem yang 
dibangun : 
Cari UMKM
Login
Kelola Data 
UMKM
Lihat UMKM 
Terdekat
Lihat UMKM 
Terpopuler
Lihat Detail UMKM
Liat Letak UMKM
Rating UMKMDaftar
Lihat UMKM
Ubah UMKM
Hapus UMKM
Tambah UMKM
Admin
<
<
in
cl
u
d
e>
>
Pengguna
<<include>>
 
Gambar 2  Use Case Diagram 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3. 1 Rancangan Deployment Diagram. 
Proses aliran dari kegiatan yang dilakukan oleh pengguna sistem yaitu administrator 
dan masyarakat (pelanggan) melakukan akses dengan media elektronik (smartphone). 
Domain
Web Hosting
Internet
Administrator
Pelanggan/
Masyarakat
Request Data
Akses Aplikasi
Request 
diteruskan
Ak
ses
 A
pli
ka
si
Smartphone
Android
 
Gambar 3  Deployment Diagram 
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3. 2 Rancangan Activity Diagram. 
Activity Diagram berfungsi untuk menggambarkan aliran kerja (workflow) atau aktifitas 
dari sebuah sistem atau proses bisnis. Activity Diagram menggambarkan aktifitas yang 
dilakukan sistem.  
User Smartphone
Menunggu server & GPS
berhasil
Menampilkan Map UMKM beserta 
lokasi pengguna serta navigai menuju 
UMKM tersebut
Map & Navigasi
gagalPeriksa jaringan 
& GPS smartphoe
 
Gambar 4  Activity Diagram Lihat Peta dan Navigasi UMKM 
3. 3 Rancangan Class Diagram. 
Rancangan database dari sistem yang dibangun menggunakan class diagram dimana 
class diagram menjelaskan class-class yang ada pada sistem yang dibangun.  
 
Gambar 5  Class Diagram Pengguna  
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3. 4 Rancangan Sequence Diagram. 
Diagram sequence merupakan urutan aktivitas dalam sebuah proses yang bertujuan 
untuk memperlihatkan urutan aktivitas yang dilakukan. Dalam pembuatan sequence diagram ini 
bertujuan untuk membantu memahami proses yang terjadi pada sistem secara berurutan. Berikut 
adalah sequence diagram lihat lokasi strategis UMKM yang menggambarkan aktivitas yang 
dilakukan oleh user dalam berinteraksi dengan sistem untuk melihat lokasi UMKM secara 
stragetis di peta serta rute atau navigasi menuju UMKM tersebut. 
 
Gambar 6  Sequence Diagram Lihat Lokasi dan Navigasi UMKM 
3. 5 Rancangan Antarmuka Aplikasi 
Antarmuka merupakan tampilan yang digunakan langsung oleh pengguna pada sistem 
untuk melakukan interaksi dengan fungsi dan tujuan masing-masing dari pengguna. Berikut 
tampilan antarmuka sistem pada aplikasi SIG berbasis mobile sebagai alternatif media promosi 
bagi UMKM sekota Palembang. 
1. Antarmuka Menu untuk Admin 
Menu ini berfungsi bagi pengguna yang memiliki hak akses untuk masuk ke menu 
admin dan mengelola data UMKM, meliputi antarmuka menu daftar, login, utama admin, 
tambah data UMKM, ubah data UMKM dan hapus data UMKM. 
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Gambar 7 Antarmuka Menu untuk Admin 
2. Antarmuka Menu untuk Pengguna 
Menu ini merupakan menu utama dari sistem informasi geografis berbasis mobile 
sebagai alternatif media promosi bagi UMKM sekota Palembang yang digunakan oleh 
semua pengguna aplikasi tanpa harus login ataupun daftar terlebih dahulu artinya pelanggan 
bisa mencari UMKM, melihat UMKM yang terdekat dan terpopuler serta detail UMKM 
tersebut dan bisa menampilkan peta dari UMKM beserta navigasi menuju tempat UMKM 
dan pengguna aplikasi bisa memberikan peringkat/rating bagi UMKM yang dianggap 
menarik dan terbaik.  
Menu-menu tersebut meliputi menu utama, menu pencarian UMKM, menu lihat 
UMKM terpopuler, UMKM terdekat, menu detail UMKM, menu lihat peta dan navigasi 
UMKM dan menu untuk rating UMKM. 
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Gambar 8 Antarmuka Menu untuk Pengguna 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis hingga perancangan dan pembangunan sistem informasi 
geografis berbasis mobile sebagai alternatif promosi bagi UMKM se-kota Palembang, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem Informasi Geografis berbasis mobile sebagai alternatif media promosi bagi UMKM 
se-kota Palembang ini dapat dijalankan pada telepon genggam yang compatible dengan OS 
android dengan spesifikasi minimal versi 4.0 (ice cream) serta memiliki fitur GPS 
didalamnya. 
2. Pengguna sistem ini bisa mencari dan melihat lokasi UMKM Kota Palembang sekaligus 
melihat jalur menuju lokasi UMKM yang diinginkan, dimanapun dan kapanpun dengan 
jangkauan jaringan wifi atau provider paket data yang digunakan oleh pengguna. 
3. Sistem yang dibangun dapat membantu Pemerintah Daerah Kota Palembang dalam 
mengembangkan UMKM di Kota Palembang. 
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5. SARAN 
 
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi, penulis menyadari masih terdapat 
kekurangan pada aplikasi yang dibangun maka dari itu penulis memberikan saran yang dapat 
digunakan untuk rancang bangun sistem informasi geografis berbasis mobile bagi UMKM Se-
kota Palembang 
1. Sistem dapat dikembangkan menjadi aplikasi mobile yang lebih baik lagi di masa 
mendatang, seperti fitur khusus bagi para pelaku UMKM sehingga mereka bisa login dan 
mengelola langsung akun UMKM mereka secara bebas layaknya social media, tapi tentunya 
harus ada pelatihan khusus karena para pelaku UMKM masih banyak belum mengetahui 
tentang teknologi. 
2. Sistem dapat dikembangkan lagi ke aplikasi-aplikasi mobile lainnya, seperti iOS, windows 
phone, serta website sebagai penunjang lainnya. 
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